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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkajii korelasi substitusi rumput laut jenis Sargassum Sp. dalam
ransum terhadap nilai kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik yang diberikan kepada ternak
kelinci. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 8 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu T1 (ransum kontrol tanpa substitusi
rumput laut), T2 (pakan kontrol disubstitusi dengan 4% rumput laut), dan T3 (Pakan kontrol
disubstitusi dengan 8% rumput laut). Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 ekor
kelinci dengan umur 3 bulan dengan bobot awal rata-rata 1,736 ± 50,2kg. Pakan dan feses yang
dikumpulkan selama total koleksi kemudian di oven dan di tanur untuk mengetahui kadar Bahan
Kering dan Bahan Organik. Parameter yang diamati yaitu Korelasi Protein dalam ransum terhadap
Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik serta Korelasi Pemberian level Sargassum yang
bebeda terhadap Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik. Hasil dari analisis menunjukkan
korelasi protein ransum dengan kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik sebesar -0,07  dan
0,14 serta tidak menunjukan pengaruh yang nyata (p>0,05), sedangkan korelasi level substitusi
Sargassum Sp. terhadap tingkat Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik menunjukan nilai
0.06 dan -0.15 dan tidak menunjukan adanya pengaruh yang nyata (p>0,05).  Hasil dari penelitian
ini yaitu kadar Protein Kasar dalam ransum serta level substitusi Sargassum Sp. yang berbeda
menunjukan hasil hubungan yang sangat lemah terhadap kecernaan bahan kering dan tidak
berpengaruh nyata terhadap kecernaan bahan organik. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
substitusi Sargassum Sp. dalam ransum dengan level yang berbeda tidak mempengaruhi hubungan
kecernaan bahan kering dan bahan organik serta tidak mempengaruhi nilai korelasi protein dalam
ransum terhadap kecernaan bahan keirng dan bahan organik.
Kata kunci: Sargassum Sp., Korelasi, Substitusi, Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan
Organik
Pendahuluan
Pakan merupakan faktor terpenting dalam suatu usaha peternakan. Pakan ternak yang baik
mengandung berbagai macam kandungan nutrisi, dibuat berdasarkan kebutuhan pemeliharaan dan
kebutuhan fisiologis ternak. Pakan ternak dapat berasal dari hijauan seperti rerumputan dan
dedaunan dan juga dapat berasal dari biji – bijian maupun umbi – umbian. Beberapa bahan pakan
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dapat terjadi kelangkaan di musim – musim tertentu sehingga ketersediaannya dapat berkurang
(Sulistyawati dan Haris, 2012).
Peningkatan industri peternakan yang sangat pesat berimbas pada peningkatan kebutuhan
pakan ternak. Dalam keadaan ini terjadi persaingan terhadap kebutuhan bahan pakan seperti jagung,
dedak padi, dedak gandum dan lain semacamnya hingga menyebabkan terjadinya kelangkaan bahan
pakan yang menimbulkan kenaikan nilai ekonomi pakan. Perusahaan peternakan membutuhkan
pakan dengan harga yang murah agar mendapatkan produk hasil ternak yang dapat terjangkau oleh
seluruh masyarakat, maka dari itu perlu adanya sumber bahan pakan alternatif yang dapat
mengurangi persaingan serta menjaga kestabilitasan harga pakan (Natsir dkk, 2017).
Rumput laut merupakan tanaman laut yang populasinya sangat banyak dan banyak ragam
jenisnya. Salah satu rumput laut yang dapat tumbuh dengan subur salah satunya adalah Sargassum
Sp. yang tumbuh dekat dengan pesisir pantai. Jenis tanaman ini masih belum banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat maupun peternak sebagai bahan pakan. Sargassum Sp. merupakan bahan pakan
yang kaya akan mineral dan juga sebagai sumber serat kasar yang tinggi (Handayani dan Setyawan,
2004).
Kecernaan merupakan hal yang penting bagi pertubuhan ternak, hal ini dikarenakan
dengan kecernaan pakan yang tinggi diharapkan nutrient dalam bahan pakan dapat diserap
keseluruhan oleh tubuh. Faktor yang dapat mempengaruhi kecernaan bahan kering dan bahan
organik diantaranya yaitu adalah serat kasar. Serat kasar diketahui dapat meningkatkan gerak
peristaltik organ sehingga proses pencernaan zat – zat dalam bahan pakan berjalan dengan baik
(Nurdiyanto dkk, 2015).
Penggunaan rumput laut Sargassum Sp. dalam pakan kelinci belum banyak digunakan untuk
mengetahui kecernaan bahan kering dan bahan organik, sehingga perlu ada dilakukannya penelitian
mengenai pemanfaatan Sargassum Sp. dalam ransum ternak untuk diketahui pengaruhnya terhadap
kecernaan bahan kering maupun bahan organik. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan bahan kering, bahan organik serta tingkat konsumsi
bahan pakan dengan menggunakan ransum yang mengandung rumput laut jenis Sargassum Sp..
Metodologi
Materi yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu 24 Ekor kelinci dengan strain
New Zealand White berumur 3 bulan yang dibagi menjadi 3 perlakuan dengan 8 kali ulangan
dengan jenis kelamin jantan dan betina dengan ratio masing – masing perlakuan yaitu sebanyak 4:4.
Peralatan yang digunakan yaitu kandang kelinci dengan jenis invidu berukuran 60 x 40 x 40 cm,
tempat penampungan feses untuk menampung feses saat total koleksi, timbangan digital untuk
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menimbang dalam pembuatan ransum, bobot badan dan jumlah feses, Pelleter untuk membuat
pellet, Oven untuk mengetahui bahan kering, Tanur untuk mengetahui jumlah bahan organik,
Crushible Porselein sebagai wadah untuk pengovenan dan penanuran.
Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 8
ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu ransum kontrol (T0) Sargassum  0%, dan ransum
perlakuan (T1) Sargassum 4% dan (T2) Sargassum 8%. Pemberian air dilakukan secara Ad libitum.
Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari 4 tahap yaitu tahap persiapan, tahap adaptasi, tahap perlakuan dan
tahap pengambilan data parameter yang diamati..
Tahap persiapan yaitu dengan melakukan pengumpulan  bahan pakan dan analisis
kandungan nutrisi bahan pakan. Rumput laut Sargassum Sp. didapat dengan dari pesisir pantai
Bandengan, Jepara lalu dikeringkan dan dihaluskan menggunakan Grinder. Setelah melakukan
analisis bahan pakan kemudian penyusunan ransum untuk kelinci dengan 3 perlakuan dan dilakukan
pembuatan pellet. Tahap adaptasi dilakukan selama 10 hari dengan memberikan 3 ransum
perlakuan terhadap 3 perlakuan kelinci dengan jumlah pemberian konsumsi sebanyak 130
gram/ekor/hari. Kemudian dilanjutkan dengan tahap pemeliharaan yang dilakukan selama 10
minggu dengan menggunakanpakan perlakuan dengan pemberian konsumsi sebanyak 130
gram/ekor/hari dan pemberian air secara Ad libitum, selama tahap pemeliharaan dilakukan
pengambilan data konsumsi.
Analisis Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
dilakukan secara In Vivo yang dilakukan dengan total koleksi pada minggu ke – 9 dan ke – 10
bertujuan untuk mengetahui KcBK dan KcBO dari pakan yang diberikan.
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu Korelasi antara Protein kasar dalam
Ransum dengan Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik serta korelasi antara level substitusi
Sargassum Sp. yang berbeda terhadap Ransum Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik.
Hasil dan Pembahasan
Kecernaan Bahan Kering
Hasil penelitian penggunaan rumput laut dengan level yang bebeda dalam ransum terhadap
Kecernaan Bahan Kering dan bahan organik disajikan dalam Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Korelasi Protein Ransum Dengan Kecernaan Bahan Kering
Gambar 2. Korelasi Level Sargassum sp Dengan Kecernaan Bahan Keing
Berdasarkan data kecernaan pada gambar 1. dapat diketahui bahwa hasil analisis korelasi
antara protein kasar (PK) dalam ransum dengan KcBK kelinci dengan berbagai perlakuan memiliki
hubungan yang sangat lemah (r = -0,24) dan menunjukan tidak adanya pengaruh yang dibeirkan
perbedaan PK dalam ransum terhadap KcBK ternak kelinci (p > 0,05). Hasil uji korelasi rumput
laut dengan level yang berbeda dengan kecernaan bahan kering menunjukan nilai hubungan yang
sangat lemah (r = 0.05) dan menunjukan tidak ada pengaruh yang nyata antara substitusi level
rumput laut Sargassum Sp. terhadap Kecernaan Bahan Kering (p > 0,05). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Aoetpah dkk, (2010) yang menyatakan bahwa tingkat protein dalam ransum
mempengaruhi tingkat kecernaan bahan kering. Menurit Cheeke (1987) pada umumnya kelinci
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yang diberikan ransum komplit yang berbentuk pellet hanya memiliki kecernaan terhadap bahan
kering sebesar 47%.
Kecernaan Bahan Organik
Hasil penelitian penggunaan rumput laut dengan level yang bebeda dalam ransum terhadap
Kecernaan Bahan Organik disajikan dalam Gambar 3. dan Gambar 4.
Gambar 3. Korelasi Protein Ransum Dengan Kecernaan Bahan Organik
Grafik 4. Korelasi Level Sargassum sp. Dengan Kecernaan Bahan Organik
Berdasarkan hasil analisis korelasi protein ransum dengan kecernaan bahan organik
menunjukan nilai hubungan yang  lemah (r = -0,11) dan nilai protein dalam ransum tidak
mempengaruhi nilai kecernaan bahan organik ternak kelinci (p > 0,05), sedangkan hasil korelasi
level rumput laut yang berbeda dalam ransum dengan tingkat kecernaan bahan organik tidak
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menunjukan adanya hubungan (r = -0,15) dan tidak ada pengaruh yang nyata antara tingkat level
rumput laut yang berbeda dalam ransum terhadap kecernaan bahan organic (p > 0,05). Menurut
Rohimah (2012) kecernaan bahan organik dan kecernaan bahan kering adalah sejalan, yang berarti
apabila kecernaan bahan keirng tinggi maka kecernaan bahan organik ternak tersebut juga tinggi
dan sebaliknya. Tillman dkk.(1997) juga menyatakan bahwa persentase kecernaan bahan kering
yang tinggi akan menunjukan juga kecernaan bahan organik yang tinggi.
Kesimpulan dan Saran
Pemberian Sargassum Sp. dengan level yang berbeda dan kadar protein kasar dalam ransum
tidak memberikan hubungan terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik, serta tidak
memberikan dampak pada kecernaan bahan kering dan bahan organik kelinci.
Rumput laut jenis Sargassum Sp. perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui adakah
pengaruh yang lebih nyata apabila level pemberian ditingkatkan atau dijadikan sebagai suplemen
dalam pakan.
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